PENGARUH TOTAL ASSETS TURNOVER, QUICK RATIO, DAN
INVENTORY TURNOVERTERHADAP RETURN ON EQUITY PADA
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN BATU BARA YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjna Manajemen (S.M)
Program Studi Manajemen

Z
Z7N

0%4

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercaya

OLEH

KHAIRUNNISA NASUTION
1505160609

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2019









ABSTRAK

KHAIRUNNISA NASUTION, 1505160609, Pengaruh Total Assets Turnover,
Quick Rasio Dan Inventory Turnover Terhadap Return On Equity Pada
Perusahaan PertambanganBatu Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,
Skripsi 2019.

Return On Equity merupakanrasio yang
menunjukkankemampuanmanajemendalammenghasilkanlabadanmerupakanhasilakhir
darikebijaksanaan yang diambilolehmanajemen. Sehinggabanyakpenelitian yang
dilakukanhanyauntukmelihatfaktorapasaja yang mempengaruhitingkatReturn On
Equity semakinbaikhasilnya, karenamenunjukkanbahwaposisi modal
sendirimenjadisemakinbaik, Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuipengaruh
Total Assets Turnover, Quick Rasiodan Inventory Turnover terhadap Return On
Equity. Penelitian ini menggunakan teori manajemen keuangan yang berkaitan
dengan Total Assets Turnover, Quick Ratio, Inventory Turnover dan Return On
Equity. Metodepengumpulan data yang digunakandalampenelitianadalah metode
dokumentasi. PenelitianakanmenggunakanmetodeRegresi Linier Berganda yang
memenuhiujiasumsiklasik.Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan
Total Assets Turnoverterhadap Return On Equitysebesar 0,054 (lebih besar dari 0,05).
Dan terdapat pengaruh signifikan Quick Rasio terhadap Return On Equity sebesar
0,993 (lebih besar dari 0,05). Dan Inventory Turnover terdapat pengaruh signifikan
terhadap Return On Equity sebesar 0,993 (lebih besar dari 0,05).

Kata Kunci :Total Assets Turnover, Quick Rasio, Inventory Turnover, Return On
Equity, Bursa Efek Indonesia



KATA PENGANTAR
- Y& L ¥ )
3 Z A\ g\ ¥ ¢
NIV s

Assalamualaikum Wr.Whb

Alhamdulillahirabbil’alamin puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah
SWT vyang telah memberikan kesehatan dan rahmatnya yang berlimpah sehingga
penulis dapat menyelesaikan Prposal ini.Selanjutnya tidak lupa pula peneliti
mengucapkan Shalawat dan Salam kepada Junjungan kita Nabi Muhammad SAW
yang telah membawa Risalahnya kepada seluruh umat manusia dan menjadi suri
tauladan bagi kita semua. Penelitian ini merupakan kewajiban bagi peneliti guna
melengkapi tugas-tugas serta memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan
pendidikan program Strata 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen
Keuangan Universitas Muhammmadiyah Sumtera Utara, untuk memperoleh gelar
sarjana Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun judul peneliti
yaitu : “Pengaruh Total Assets Turnover, Inventory Turnover, Dan Quick Rasio
Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

Dalam menyelesaikan Skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan
motivasi dari berbagai pihak yang tidak ternilai harganya.Untuk itu dalam
kesempatan ini dengan ketulusan hati penulis ingin mengucapkan banyak terima
kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah bersedia

membantu, memotivasi, membimbing, dan mengarahkan selama penyusunan



Proposal. Penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih sebesar-besarnya terutama

kepada :

1.

Yang Maha Suci Allah SWT yang telah memberikan penulis kesehatan dan
kesempatan untuk bisa menyelesaikan tugas akhir ini sampai dengan selesai.
Yang teristimewa untuk orang tua yang tercinta Ayahanda Khairul Azmar
Nasution dan Ibunda Salbiah M.Yus, S.Ag, yang telah membesarkan, mendidik,
mendo’akan, menaschati, memberi bimbingan dan memberi dukungan baik
secara moral maupun materi kepada penulis sehingga penulis dapat berkuliah
sampai saat ini dan menyelesaikan tugas akhir ini.

Terima kasih Kepada Bapak Dr.Agussani M.,AP selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Terima kasih Kepada Bapak H.Januri SE.,MM.,M.Si selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Terima kasih Kepada Bapak Ade Gunawan SE.,M.Si selaku Wakil Dekan 1
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unversitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Terma kasih Kepada Bapak Dr. Hasrudy Tanjung SE.,M.Si selaku Wakil Dekan
111 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sumatera Utara.

Terima kasih Kepada Bapak Dr. Jasman Syarifuddin SE.,M.Si selaku Ketua
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Terma kasih Kepada Bapak Dr. Jufrizen SE.,M.Si selaku Sekretaris Prodi Studi
Manajemen dan sekaligus Dosen Pembimbing. Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Sumatera Utara.



9. Seluruh Dosen di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang telah memberikan segala ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada
peneliti, serta seluruh staf pegawai Fakultas Ekonomi yeng telah memebantu
peneliti baik selama masa pelaksanaan maupaun penyususnan Proposal ini.

10. Kepada pacar saya Wahyudi S.M yang telah memberi semangat dan membantu
untuk menyelesaikan Skripsi ini.

11. Kepada sahabat-sahabat penulis Siti Hijriyati dan Siti Nurdiana Manurung yang
turut membantu dalam menyelesaikan proposal ini, dan kebersamaan yang telah
kita jalani bersama, peneliti mengucapkan terima kasih.

Peneliti menyadari bahwa penulisan Skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, untuk itu dengan kerendahan hati peneliti sangat mengharpkan kritik dan
saran yang membangun guna menyempurnakan Skripsi ini dari semua
pihak.Akhirnya atas segala bantuan serta motivasi yang diberian kepada peneliti dari
berbagai pihak selama ini, maka Skripsi ini dapat diselesaikan dengan sebagaimana
mestinya. Peneliti tidak dapat membalasnya kecuali dengan do’a dan puji syukur
kepada Allah SWT dan salawat beriring salam kepada Rasulullah Muhammad SAW.

Akhir kata penulis ucapkan banyak terima kasih semoga Skripsi ini dapat
berguna dan bermanfaat bagi semua pembaca dan dapa memperluas cakrawala
pemikiran kita dimasa yang akan datang dan berharap Skripsi ini dapat menjadi lebih
sempurna kedepannya.

Wassalammualaikum, Wr.Wb
Medan, Maret 2019

Penulis
KHAIRUNNISA NASUTION



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..o

KATAPENGANTAR ..o

DAFTAR IS .o

DAFTAR TABEL......ooiii

DAFTAR GAMBAR .....oiiiiii

BAB | PENDAHULUAN .......oooii e

A. Latar Belakang ...
B. ldentifikasi Masalah ...
C. Batasan dan Rumusan Masalah .........ccooeviieeiiiiicciieeeeee e

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian............ccooeveiiiiiiniiiiece

BAB I LANDASAN TEORI ...

AL KAJIAN TOM .ot
1. Return On EqQUIty (ROE) ....ccoiiiiiiiieieeeeee e
a. Pengertian Return On Equity (ROE)........ccccovviiiiiiiniiiie

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity

2. Total Assets TUrNOVEr (TATO) ...
a. Pengertian Total Assets Turnover (TATO).......ccocvvovrivvieeieennen.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi



Total Assets TUrnover (TATO) ..o 19

c. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover (TATO) .............. 20
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO).......ccocvvvvivernennen. 21
3. QUICK RAtIO (QR) ..vieeiiiiiriiiiieiieeie e s 22
a. Pengertian Quick Ratio (QR) ......ccoovvvririiiiiini e, 22
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Quick Ratio (QR)............. 23
c. Tujuan dan Manfaat Quick Ratio (QR)........cccccvevvrvierverirrnnne 25
d. Pengukuran Quick Ratio (QR) .......cccccvevvvrieiriii e, 27
4. Inventory TUINOVET (ITO) .ccoiiiiiiee e 28
a. Pengertian Inventory Turnover (ITO).....cccccccevveveiciesvevie s 28
b. Tujuan dan Manfaat Inventory Turnover (ITO).........cccccveneene. 28

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi

Inventory TUrNOVEr (ITO) ....cciveieeieceee e 29

d. Pengukuran Inventory Turnover (ITO).......cccooveveivieinereinenn, 30

B. Kerangka KONSEPLUAL ...........cceiieiiiiiiiies e 31
OF 11 010] (=1 [ S SPS 34
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....oooiiieeeeeeeee e 35
A. Pendekatan Penelitian ... 35
B. Definisi Operasional.............cccccveiiiiiiiiiis e 35
C. Tempat dan Waktu Penelitian .............ccceevvieiieve e 38
D. Populasi dan Sampel ...........cocooveiiiiiiieieee e 38
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccccceveeiieiiiieeie e 40
F. Teknik Analisis Data...........ccccoviiiiiiiiiiecc e 41



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccccooiiiiiice, 48

A. Hasil Penelitian ... 48
1. RASIO KEUANGAN ....ocviiiiiiiieiieiee e 49

a. Return On EQUILY .....coooiiiiiieieee e, 49

b. Total ASSELS TUIMOVET .......cciriiiiieieie e, 50

C. QUCK RALIO ..c.vveiieciieieeic e 51

d.  INVENEOrY TUMOVEN ....coiiiiieiiieeese e, 53

2. Uji ASUMST KIASIK ....oovvvieieiiieie e 54

a. UjJi NOrmalitas.......cccccveveiiiiieieiie e 54

b.  Uji MUltiKOHNIErtas ......cccocveveeecie e 57

C. Uji heteroskodasitas .........ccecvvevvereiiese e 58

d. Uji QULOKOIEIaSI .....cccvveiiiiieciecc e 59

3. Regresi Linier Berganda ...........ccccoccvevevieineii e 61

4. UJi HIPOESIS. ...ccveeieiiieiieeie ettt 63

a. Uji signifikan parsial (Uji t) ......cccoevviieiieiieccee e 63

b. Uji signifikan simultan (Uji f).......cccooeiiiiiiiie 67

5. Koefisien Determinasi (R-SQUAre)........cccccevvveveveeveeieesiesinenne. 69

B. Pembahnasan..........coooiiiiiiiic 71

1. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Equity .. 71
2. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Equity................... 72
3. Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Return On Equity....... 73
4. Pengaruh Total Assets Turnover, Quick Ratio, Inventory Turnover

Terhadap Return ON EQUILY ......cooveeiieiiee e 74



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data Laba Bersih pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia..........ccccccoovvevevvivvniennenne. 3

Tabel 1.2 Data Ekuitas pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.............cccocoveviiiiiciiniinenn, 4

Tabel 1.3 Data Penjualan pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia............ccccoceviviveiivenvininnnnne 5

Tabel 1.4 Data Total Asset pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia............cccoocevvrieniinniiinnnnne 6

Tabel 1.5 Data Asset Lancar pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia............cccooevevnieiinnicnnnnnnne 7

Tabel 1.6 Data Persediaan pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia............cccooevovnieiinnicnennnnne 8

Tabel 1.7 Data Hutang Lancar pada perusahaan Pertambangan Batu Bara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia...........c.ccooevvviiicncnincnnnn. 9
Tabel 1.8  Data Harga Pokok Produk pada perusahaan Pertambangan Batu Bara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia...........c.ccocoevveiiienencncnnnn. 10
Tabel 1.9 Data Rata-Rata Persediaan pada perusahaan Pertambangan Batu Bara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia...........c.ccooevveveiencicncnnnn. 11
Tabel 1.1 Waktu Penelitian ...........coeoiiiiiiiiicse e 38
Tabel 1.2 Populasi Penelitian .............cccoeeveiieiiic e 39
Tabel 1.3 Sampel Penelitian...........cccooveviiieiieiece e 40
Tabel V.1 Sampel Peneliting ..........c.ccoveviiieiiciecc e 48
Tabel 1V.2 Return On EQUILY .....covoieiiccececeee e 48
Tabel 1V.3 Total ASSEtS TUIMMOVET .........coiiiieiiierieesesie e 51
Tabel IV.4 QUICK RALIO ......cccveiiiiii et 52

Tabel IV.5 INVENLOrY TUIMOVET ..ot 53



Tabel 1V.6 Uji Kolmogorof Smirnov..........ccoceeiiiiininene e 56

Tabel 1V.7 Hasil Uji MUtiKoOlINIErTas ........cccocovveiiiieiiee e 57

Tabel 1V.8 Hasil Uji AULOKOIEIASH ........ccoeeeiieiiieie e 60
Tabel 1V.9 Hasil 1ju Regersi Linier Berganda ...........ccccoovviveviveieniienesie s 62
Tabel IV.L0 HaSHl UJI T oo 64
Tabel IV.I1 HaSH UJI F oo 68

Tabel 1V.12 Hasil Uji Determinasi .........cccoveeriiiieieniieiene e 70



DAFTAR GAMBAR

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual ...........ccccocoveieiiiii i 33
C: U] oF= Tl | 0 L I SRR 45
Gambar HL2UJI Foooooc st 47
Gambar V.1 Grafik HiStogram .........cccccceiiiiiie i 55
Gambar 1V.2 Grafik P-PlOt ..........ccooiiiiiiiiee e 56
Gambar 1V.3 Uji HeteroskedastiSitas ..........c.ccovevererienienieie e 59
Gambar V.4 Kriteria Pengujian HIpOteSIS .......c.ccccvevieiieiiiie i 65
Gambar 1V.5 Hasil Pengujian HIPOESIS .......ccccceririieiiiiinie e 66
Gambar 1V.6 Hasil Uji HIPOLESIS ......ccevieiieiiiie i 67

Gambar V.7 Kriteria Pengujian HIPOESIS ........cccovviiiiiiieiiiesecieeeeeeeees 69



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan yang sangat ketat dalam dunia usaha dan kondisi perekonomian
yang tidak menentu dapat menyebabkan ketidak pastian masa depan perusahaan.
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang mempunyai tujuan untuk memperoleh
laba, selain itu juga bertujuan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dengan
baik agar perusahaan dapat berkembang sesuai dengan kegiatan yang dijalankan pada
waktu yang akan datang. Bidang keuangan merupakan suatu bidang yang sangat
diperhatikan oleh semua perusahaan, baik perusahaan kecil maupun perusahaan
besar. Perusahaan harus mampu mencermati kondisi Kinerja keuangnya dengan baik
sehingga perusahaan dapat berkembang dan bertahan dalam persaingan ekonomi
yang ketat (Mufidah, Azizah. 2018 )

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena merupakan
salah satu dasar untuk menilai kondisi suatu perusahaan.Salah satu faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah kewajiban yang dimiliki perusahaan.
Semakin tinggi tingkat kewajiban perusahaan akan menurunkan profit yang akan
dicapai oleh perusahaan (Wikardi, Wiyani. 2017)

Analisis rasio yang digunakan akan menjadi dasar bagi perusahaan dalam
mengevaluasi kinerja manajemen dan pengelolaan keuangan perusahaan untuk
memperoleh laba yang dihasilkan. Salah satu pengukuran yang dapat digunakan

dalam mengukur laba yang diperoleh perusahaan yaitu melalui Return On Equity



(ROE). Perhitungan ROE akan mengalami perubahan apabila laba perusahaan
mengalami kenaikan maupun penurunan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka
akan semakin tinggi hasil perhitungan yang akan diperoleh (Pongrangga,dkk. 2015).

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap badan
usaha. Tanpa diperolehnya laba, perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan lainnya
yaitu pertumbuhan yang terus menerus (going concern) dan tanggung jawab sosial
(corporate social responsibility).Laba yang menjadi tujuan utama perusahaan dapat
dicapai dengan penjualan barang atau jasa. Semakin besar volume penjualan barang
dan jasa, maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan juga akan semakin besar. Cara
memperhitungkan profitabilitas adalah bermacam- macam dan tergantung pada laba
dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Salah
satu cara untuk menghitung profitabilitas adalah Return On Equity (ROE). Return On
Equity (ROE) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam menganalisa laporan
keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan (Jufrizen, 2015).

Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik.Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya (Kasmir 2012, hal. 204).0bjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode
2013-2017.

Adapun data tabel Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar

diBursa Efek Indonesia periode tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai berikutt :



Menurut Syamsuddin (2013, Hal.64) Return On Equitymerupakan suatu
pengukuran dari penghasilan (Income) yang tersedia bagi parapemilik perusahaan
(baik pemegang saham biasa meupun pemegang saham preferen) atas modal yang
mereka investasikan didalam perusahaan. Secara umum tentu saja semakin tinggi
return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik
perusahaan.

Dapat dilihat data laba bersih dan total ekuitas diduga bahwa Return On
Equitypada Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiamengalami penurunan yang disebabkan karena penurunan laba bersih
diikuti dengan kenaikan total ekuitas.

Adapun data tabel Laba Bersih, dan Total Ekuitas adalah sebagai berkut :

Tabel 1.1
Data Laba Bersih pada perusahaan Pertambangan Batu Bara

yang terdaftar di bursa efek Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

LABA BERSIH
NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017
1 BSSR 49,238 29,976 353,202 364,734 1,108,422
2 GEMS 1,770,621 127,436 27,971 46,659 1,607,499
3 HRUM 515,583 30,959 (254,386) 239,149 746,131
4 ITMG 2,396 2,367 845 1,739 3,382
5 MBAP 13,927 164,008 464,173 360,856 784,780
6 PTBA 1,854,281 1,968,220 1,875,933 2,024,405 | 4,547,232
7 TOBA 359,844 418,727 344,471 171,818 553,984
RATA-RATA 652,270 391,670 401,744 458,480 1,335,919

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)
Dari tabel 1.1 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 5
perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 6 perusahaan yang

dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 6 perusahaan yang dibawah nilai rata-



rata, tahun 2016 terdapat 6 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017
terdapat 5 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata.

Banyak faktor yang menyebabkan menurunnya laba bersih antaranya yaitu,
besarnya beban biaya perusahaan. Dari kondisi laba yang mengalami penurunan ini
akan berdampak pada penjualan, aktiva, ekuitas yang akan mengalami penurunan dan
hutang meningkat, ketersediaan biaya yang kurang dan bahkan investor akan ragu
untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.

Agar perusahaan dapat memenuhi laba sesuai dengan yang di ingginkan
perusahaan, maka perusahaan perlu menyusun rencana laba yag baik. Laba bersih
yang diperoleh perusahaan berpengaruh terhadap total ekuitas, karena apabila total
ekuitas mengalami kenaikan sementara laba menurun, berarti total ekuitas perusahaan
tidak dikelolah secara maksimal.

Tabel 1.2
Data Total Ekuitas pada perusahaan Pertambangan Batu Bara

yang terdaftar di bursa efek Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

NO KODE 2013 2014 TOTALZEEU Bh 2016 2017
1 BSSR 906,825 1,056,625 1,405,403 1,705,282 | 2,006,137
2 GEMS 30,784,377 | 2,921,871 3,314,429 3,547,526 | 3,911,047
3 HRUM 4,107,351 4,258,887 4,598,866 4,759,567 | 5,298,199

4 ITMG 10,023 10,419 11,296 12,151 12,824
5 MBAP 198,788 545,621 988,868 1,219,508 | 1,636,921
6 PTBA 7,551,569 8,525,078 9,287,547 | 13,799,985 | 10,552,405
7 TOBA 1,356,874 1,671,971 2,077,187 1,978,444 | 2,339,515
RATA-RATA 6,416,544 2,712,925 3,097,657 3,860,352 | 3,679,578

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)




Dari tabel 1.2 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 5
perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 4 perusahaan yang
dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 4 perusahaan yang dibawah nilai rata-
rata, tahun 2016 terdapat 4 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017
terdapat 4 perusahaan yang dibawabh nilai rata-rata.

Meningkatnya ekuitas sangat mempengaruhi laba, karena semakin tinggi
ekuitas semakin banyak kewajiban hutang atau bunga perusahaan yang harus di
bayarkan, maka semakin rendah laba yang akan diperoleh perusahaan. Apabila
ekuitas menurun, maka hak pemilik dana atau pemegang saham berkurang dan
apabila ekuitas meningkat dikarenakan banyaknya kewajiban jangka pendek dan
jangka panjang perusahaan yang harus di bayarkan.

Menurut Hani (2014, Hal. 74) Total Assets Turnovermerupakan ukuran
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan
atau menunjukkan berapa kali aktiva yang dipergunakan dalam kegiatan operasi
berputar dalam satu periode tertentu.

Dapat dilihat data penjualan dan total assets diduga bahwa Total Assets
Turnover pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiamengalami penurunan yang disebabkan karena penurunan penjualan diikuti
dengan penurunan total assets.

Adapun data tabel Penjualan, dan Total Assets adalah sebagai berkut :



Data Penjualan pada perusahaan Pertambangan Batu Bara

Tabel 1.3

yang terdaftar di bursa efek Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

NO | KODE 2013 2014 PENJUonE?N 2016 2017
1 | BsSR 1,488,861 2,557,343 3,468,546 | 3,284,637 | 5,254,212
2 | GEMS 46,042,885 5,135,097 4729513 | 5,146,695 | 10,164,657
3 | HRUM 2,592,770 5,626,167 3,338,762 | 2,907,475 | 4,357,839
4 | 1T™MG 22,656 22,882 21,283 18,312 22,613
5 | MBAP 1,339,580 1,517,349 2,934,150 | 2,490,856 | 3,460,916
6 | PTBA 11,209,219 13,077,962 | 13,733,627 | 14,058,869 | 19,471,030
7 | ToBA 4,386,815 5,889,095 4,668,935 | 3458515 | 4,158,536
RATA-RATA 9,583,255 4,832,271 4,699,259 | 4,480,766 | 6,698,543

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Dari tabel 1.3 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 5
perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 3 perusahaan yang
dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 5 perusahaan yang dibawah nilai rata-
rata, tahun 2016 terdapat 5 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017
terdapat 5 perusahaan yang dibawabh nilai rata-rata.

Kondisi penjualan yang meningkat akan mempengaruhi laba perusahaan,
semakin besar penjualan maka semakin besar pula laba yang diperoleh perusahaan

dan bertambah pula kas perusahaan.



Tabel 1.4

Data Total Asset pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di bursa efek Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

NO | KODE 2013 2014 TOTALZQESET 2016 2017
1 | BSSR 1,655,941 1,968,948 | 2,328,391 | 2463702 | 2,812,480
2 | GEMs | 41,828,870 3717918 | 4,950,215 | 2,723,886 | 5,551,452
3 | HRUM 4,997,979 5232945 | 5,097,337 | 5535382 | 6,149,186
4 | 1T™G 14,476 15,436 15,779 16,200 18,546
5 | mMBAP 752,109 946,530 1,461,802 | 1548844 | 2,151,865
6 | PTBA 11,677,155 7598476 | 7,416,805 | 8,349,927 | 11,117,745
TOBA 3,240,826 3542425 | 3,781,238 | 3502927 | 4,662,156
RATA-RATA 9,166,765 3288954 | 3,578,795 | 3,448,695 | 4,637,633

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Dari tabel 1.4 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 5
perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 3 perusahaan yang
dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 3 perusahaan yang dibawah nilai rata-
rata, tahun 2016 terdapat 4 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017
terdapat 3 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata.

Menurut Syamsuddin (2013, Hal 125) Quick ratiosering disebut dengan rasio
cepat.Rasio cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari pada
rasio lancar karena pembelannya mengeliminasi pesediaan yang dianggap aktiva
lancar yang sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian.

Dapat dilihat data assets lancar, persediaan dan hutang lancar diduga bahwa
Quick Ratio pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiamengalami penurunan yang disebabkan karena penurunan penjualan diikuti

dengan penurunan total assets diikuti dengan penurunan hutang lancar.



Adapun data tabel Assets Lancar, Persediaan dan Hutang Lancar adalah

sebagai berkut :

Tabel 1.5
Data Asset Lancar pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di bursa efek Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

NO | KODE 2013 2014 A L?(;\JEAR 2016 2017
1 BSSR 344,541 463,092 620,184 725,558 1,055,636
2 GEMS 19,362,590 1,664,400 2,621,116 2,723,886 | 5,551,452
3 HRUM 2,960,167 3,309,136 3,019,001 3,591,118 | 4,213,280
4 ITMG 7,761 6,708 6,860 7,217 10,667
5 MBAP 377,056 891,234 1,013,203 1,006,998 | 1,452,894
6 PTBA 3,343,905 4,039,267 3,115,337 3,674,687 | 3,555,406
7 TOBA 1,353,937 1,313,296 1,292,354 945,722 1,343,100
RATA-RATA 3,964,280 1,669,590 1,669,722 1,810,741 | 2,454,634

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Dari tabel 1.5 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 6
perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 5 perusahaan yang
dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 4 perusahaan yang dibawah nilai rata-
rata, tahun 2016 terdapat 4 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017
terdapat 4 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata.

Kondisi assets lancar yang meningkat akan mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam menutupi kewajiban hutang lancarnya. Dan apabila assets lancar
semakin kecil maka perusahaan danggap tidak mampu membayar kewajiban hutang

lancarnya.



Tabel 1.6
Data Persediaan pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di bursa efek Indonesia

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO | KODE 2013 2014 PERSE?OIZ'LASAN 2016 2017
1 BSSR 176,159 104,099 85,311 70,263 74,217
2 GEMS 1,543,687 115,872 216,695 114,464 213,621
3 HRUM 293,712 198,756 102,642 108,018 155,478
4 ITMG 1,256 1,765 1,571 830,121 1,455
5 MBAP 143,837 162,925 176,087 130,356 283,181
6 PTBA 901,952 1,033,360 1,233,175 1,102,290 | 1,156,012
7 TOBA 336,823 494,285 290,738 209,609 330,074

RATA-RATA 485,347 301,580 300,888 366,446 316,291

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Dari tabel 1.6 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 2
perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 5 perusahaan yang
dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 6 perusahaan yang dibawah nilai rata-
rata, tahun 2016 terdapat 4 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017
terdapat 5 perusahaan yang dibawabh nilai rata-rata.

Kondisi persediaan yang meningkat akan mempengaruhi perusahaan harus
mempersiapkan dana yang cukup besar untuk mengadakan pembelian bahan, dan
kerusakan persediaan bahan baku yang tersedia akibat perubahan kimiawi ataupun
yang lain. Dan apabila pesediaan meningkat makan penjualan akan meningkat, maka
akan

laba nya juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya apabila persediaan
menurun akan menyebabkan penjualan menurun dan dampaknya akan menurunnya

laba perusahaan.



Tabel 1.7
Data Hutang Lancar pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di bursa efek Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

NO | KODE 2013 201:|UTANG ZII)?SNCAR 2016 2017

1 BSSR 697,564 690,746 724,534 654,756 728,499
2 GEMS 10,563,415 754,481 938,016 721,698 3,299,882
3 HRUM 857,273 925,221 436,675 708,816 772,992
4 ITMG 3,896 4,289 3,807 3,198 4,383
5 MBAP 524,831 371,763 443,210 295,392 459,412
6 PTBA 2,260,956 3,581,006 4,922,733 5,042,747 | 4,513,226
7 TOBA 1,512,551 1,069,794 923,412 977,154 880,367
RATA-RATA 2,345,784 1,056,757 1,198,912 1,200,537 | 1,522,680

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Dari tabel 1.7 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 6
perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 5 perusahaan yang
dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 6 perusahaan yang dibawah nilai rata-
rata, tahun 2016 terdapat 6 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017
terdapat 5 perusahaan yang dibawabh nilai rata-rata.

Setelah dilihat data assets lancar, persediaan dan hutang lancar diduga bahwa
Quick Ratio pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiamengalami penurunan yang disebabkan karena penurunan penjualan diikuti
dengan penurunan total assets diikuti dengan penurunan hutang lancar.

Menurut Harahap (2008, hal.308) Perputaran persediaan adalah
Menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi
normal.Semakin cepat perputarannya semakin baik karena dianggap kegiatan penjual

berjalan cepat.rasio perputaran persediaan yang digunakan untuk mengukur seberapa



kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode, semakin

kecil rasio ini maka semakin buruk demikian sebaliknya.

Semakin tinggi Inventory Turnover maka semakin cepat kembalinya dana
yang tertanam pada persediaan tersebut. Akibatnya, laba yang diperoleh akan menjadi
bertambah. Banyak laba yang diterima ini akan menaikkan tingkat profitabilitas
perusahaan. Hal ini berarti perusahaan baik dalam menggunakan ekuitasnya untuk
menghasilkan laba, karena semakin Kkecil nilai (ROE) semakin kurang baik
manajemen perusahaan dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba.

Adapun data tabel Rata-Rata Persediaan dan Harga Pokok Produkadalah
sebagai berkut :

Tabel 1.8
Data Harga Pokok Produk pada perusahaan Pertambangan Batu Barayang
terdaftar di bursa efek Indonesia

(Dalam Jutaan Rupiah)
HARGA POKOK PRODUK

NO | KODE 2013 2014 2015 2016 2017

1 | BSSR (992,049) | (2,001,428) | (2,283,998) | (2,215,018) | (2,963,936)
2 | GEMS | 37,894,135 | (3,406,138) | (3,253,187) | (3,296,034) | (5,955,471)
3 | HRUM | 8,704,792 | 4,602,610 2,724,917 | (1,997,043) | (2,860,338)
4 | 1T™MG (17,361) (18,065) (16,593) (13,884) (15,848)

5 | MBAP | (1,071,286) | (1,213,451) | (1,906,000) | (1,586,343) | (1,919,044)
6 | PTBA | (7,745646) | (9,155,696) | (9,593,903) | (9,657,400) | (1,096,454)
7 | TOBA | 3,559,549 | (4,873,731) | (3,724,560) | (2,744,938) | (2,898,990)
RATA-RATA | 5,761,733 | (2,295128) | (2,579,046) | (3,072,951) | (2,530,012)

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Dari tabel 1.8 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 4

perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 2 perusahaan yang

dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 3 perusahaan yang dibawah nilai rata-




rata, tahun 2016 terdapat 5 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017

terdapat 3 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata.

Tabel 1.9
Data Rata-Rata Persediaan pada perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di bursa efek Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)

RATA-RATA PERSEDIAAN
NO | KODE 2013 2014 2015S 2016 2017
1 | BSSR 176,159 140,129 94,705 77,787 72,240
2 | GEMS 1,543,687 771,901,642 | 166,284 165,580 164,043
3 | HRUM 293,712 246,234 150,699 105,330 131,748
4 | ITMG 1,256 1,511 1,668 415,846 415,788
5 | MBAP 143,837 153,381 169,506 153,222 206,769
6 | PTBA 901,952 967,656 1,133,268 | 1,167,733 | 1,129,151
7 | TOBA 336,823 415,554 392,512 250,174 269,842
RATA-RATA 485,347 110,546,587 | 301,235 333,667 341,369

Sumber :Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Dari tabel 1.8 Jika dilihat dari 7 perusahaan pada tahun 2013 terdapat 5
perusahaan yang berada dibawah rata-rata, tahun 2014 terdapat 6 perusahaan yang
dibawah nilai rata-rata, tahun 2015 terdapat 5 perusahaan yang dibawah nilai rata-
rata, tahun 2016 terdapat 6 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata, Dan tahun 2017

terdapat 6 perusahaan yang dibawah nilai rata-rata.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Adanya penurunan laba bersih pada perusahaan Pertambangan Batu Bara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



2. Adanya penurunan penjualan diikuti dengan penurunan total aktiva pada
perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Adanya penurunan assets lancar diikuiti dengan penurunan persediaan dan
penurunan hutang lancar pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4. Adanya penurunan penjualaan diikuti dengan penurunan persediaan pada

perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu melebar dan mendapatkan hasil
penelitian yang akurat untuk itu peneliti membatasi masalah yang untuk dikaji hanya
pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa Efek Indonesia
dengan data dari tahun 2013 sampai dengan 2017 dalam kajian Return On Equity(Y),
Total Assets Turnover (X1), Quick Ratio (X2), Inventory Turnover (X3).
2. Rumusan Masalah
a. Apakah Total Assets Turnoverberpengaruh terhadap Return On Equitypada
perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa Efek Indonesia?
b. Apakah Quick Ratioberpengaruh terhadap Return On Equitypada perusahaan
Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa Efek Indonesia?
c. Apakah Inventory Turnoverberpengaruh terhadap Return On Equitypada

perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa Efek Indonesia?



d. Apakah  Total  Assets  Turnover, Quick  Ratio, danlnventory
Turnoverberpengaruh  terhadap Return On  Equitypada perusahaan

Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa Efek Indonesia?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On
Equitypada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia.

b. Untuk menganalisis pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Equitypada
perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia.

c. Untuk menganalisis pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On
Equitypada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia.

d. Untuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover, Quick Ratio,
danlnventory Turnover terhadap Return On Equitypada perusahaan
Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan serta
penerapan ilmu yang diperoleh penulis dalam bidang keuangan khususnya

Return On Equity, Total Asset Turnover, Quick Rasio, Inventory Turnover.



b. Manfaat Teoris,
Dari hasil penelitian diharapkan berguna dan menambah ilmu pengetahuan
yang terikat dengan ekonomi keuangan khususnya tentang pengaruh Total
Assets Turnover, Quick Ratio, dan Inventory Turnover terhadap Return On
Equity pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber
referensi untuk penelitian yang akan datang.

c. Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor. Manfaat bagi
pembaca dapat memberikan gambaran dari segi rasio Aktivitas (Total
Assets Turnover dan Inventory Turnover), dan dari segi rasio Likuiditas
(Quick Ratio), serta rasio Profitabiltas (Return On Equity) pada perusahaan
Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bagi para
investor sebagai bahan pertimbangan para investor maupun calon investor
sebelum mengambil keputusan investasi pada emiten yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Return On Equity
a. Pengertian Return On Equity

Return On Equity atau ROE mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan
menggunakan uang dari pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan dan
menumbuhkan perusahaannya. Tidak seperti rasio pengembalian investasi lainnya,
ROE adalah rasio profitabilitas dari sudut pandang investor, bukan dari sudut
pandang perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini menghitung berapa banyak uang
yang dapat dihasil oleh perusahaan bersangkutan berdasarkan uang yang
diinvestasikan pemegang saham, bukan investasi perusahaan dalam bentuk aset atau
sesuatu yang lainnya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) Return On Equity atau rentabilitas

modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah

pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin
baik.Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya.

Menurut Sujarweni (2017, Hal. 65) Return On Equitymerupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan
keuntungan bagi seluruh pemegang saham.

Menurut Syamsuddin (2013, Hal.64) Return On Equitymerupakan suatu

pengukuran dari penghasilan (Income) yang tersedia bagi parapemilik

perusahaan (baik pemegang saham biasa meupun pemegang Ssaham
preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.



Secara umum tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang
diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE)

merupakan rasio-rasio yang dapat mengukur atau menghitung laba bersih perusahaan
dan dapat mengetahui perkembangan laba perusahaan dari waktu ke waktu.
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi Return On Equityperusahaan
adalah sebagai berikut :

Menurut Syamsudin (2013, hal. 65) faktor yang mempengaruhi
return on equity yang biasanya digunakan untuk mengukur seberapa
efektifnya pemanfaatan laba bersih dalam menghasilkan total ekuitas.
Dikemukan sebagai berikut :

1) Total Assets Turnover (efisiensi penggunaan aktiva) adalah rasio
pengukuran tingkat efisiensi penggunaan total aktiva dalam
menghasilkan penjualan.

2) Net Profit Margin rasio pengukuran tingkat profitabilitas penjualan
yang dihasilkan.

3) Leverage adalah pengukuran jumlah utang dari total aktiva
perusahaan.

Sedangkan menurut Riyanto (2010, hal. 37) profitabilitas dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu :
1) Profit Margin
Yaitu perbandingan  “Net  Operating  Income”dengan  “  Net
Sales ’perbandingan dimana dinyatakan dalam persentase.
2) Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha)
Yaitu kecepatan perputaran operating assets dalam suatu periode tertentu.
Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi “Net Sales” dengan
“Operating Assets”

c. Tujuan Dan Manfaat Return On Equity
Return on Equity (ROE) memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi

pemilik usaha atau manajemen saja tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan terutama

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dalam perusahaan.



Menurut Kasmir (2012, hal. 197) Return on Equity (ROE) merupakan
salah satu jenis rasio profitabilitas. Tujuan penggunaan rasio
profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan
yaitu :
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.
Sedangkan menurut Munawir (2014, Hal. 86) tujuan pengunaan rasio
profitabilitas adalah untuk mempelajari bagian relatif antar modal pinjaman yang

diberikan oleh kreditor dan modal sendiri oleh pemegang saham.

Dari beberapa tujuan dan manfaat yang dipaparkan diatas, maka dapat
dikatakan bahwa Return on Equity (ROE) digunakan untuk menghitung dan

mengukur, serta menganalisis laba yang diperoleh.

d. PengukuranReturn On Equity

Dalam penelitian ini pengukuran profitabilitas menggunakan Return on Equity
(ROE), dimana peneliti ingin melihat sejauh mana efektifitas perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitas (modal sendiri) yang dimiliki
perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 204) hasil pengambilan equitas Return on Equity
(ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih

sesudah pajak dengan modal sendiri.



Rumus Return on Equity (ROE) adalah sebagai berikut :

Earning After Interest and Tax

Return on Equity(ROE) = Equity
Ret Equity (ROE) = EAT
eturn on Equity ( ) = Total Modal

Menurut Syamsuddin (2013, Hal. 65) perhitungan Rumus Return on Equity

(ROE) sebagai berikut :

Net Profit After Tax
Stockholder Equity

Return on Equity (ROE) =

2. Total Assets Turnover
a. Pengertian Total Assets Turnover

Total Assets Turnovermerupakan bagian dari rasio aktivitas.Rasio ini
memperlihatkan seberapa efektif investasi yang dilakukan pada waktu pembuatan
laporan keuangan, sehingga dapat diperkirakan apakah manajemen perusahaan
mampu mengefektifkan modal yang ada sehingga nantinya dapat dibandingkan
banyaknya penjualan yang terjadi tiap satuan asset yang dimiliki dengan
menggunakan rasio ini.

Menurut Kasmir (2012, hal. 185)Total Assets Turnover (TATO) adalah

rasio pengelolaan aktiva terakhir mengukur perputaran seluruh asset

perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total asset
dan mengukur seberapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap



rupiah aktiva. Apabila perusahaan tidak menghasilkan volume usaha
yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total aktivanya, maka
penjualan harus ditingkatkan.

Menurut Syamsuddin (2013,hal.73) Total Assets Turnover Mengukur
berapa kali total aktivaperusahaan menghasilkan penjualan, Ini juga
dapat diartikan Total Assets Turnover mengukur perputaran semua
aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapajumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Menurut Hani (2014, Hal. 74) Total Assets Turnovermerupakan ukuran
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan didalam
kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali aktiva yang
dipergunakan dalam kegiatan operasi berputar dalam satu periode
tertentu.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwaTotal Assets Turnover
adalah bagian dari rasio aktivitas yang mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas
seluruh aktiva yang digunakan perusahaan dalam meningktkan penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Total Assets Turnover

Total Assets Turnover adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba
bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun bebrapa faktor yang
mempengaruhi Total Assets Turnover, antara lain :

Menurut Irawati (2006)ada beberapa faktor yang mempengaruhi Total
Assets Turnover, yaitu :
1) Sales (penjualan)
2) Total aktiva yang terdiri dari :
a) Current Assets (Harta Lancar).
Cash (Kas), Securities (Surat Berharga), Account Receivable
(Piutang), dan Inventories (Persediaan).
b) Fixed Assets (Harta Tetap).
Land And Building (Tanah Dan Bangunan), dan Mechine (Mesin).

Menurut Riyanto (2009, Hal.74) faktor-faktor yang mempengaruhi
Total Assets Turnoverantara lain :



1)

2)

3)
4)

5)
6)
7)
8)

Volume yang dibutuhkan untuk untuk melindungi jalannya perusahaan
terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat menghambat
atau mengganggu jalannya proses produksi.

Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang
direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada volume sales yang
direncanakan.

Besar pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk
mendapatkan biaya pembelian yang minimal.

Estimasi tentang frekuensi harga bahan mentah yang bersangkutan
diwaktu-waktu yang akan datang.

Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material.
Harga pembelian bahan mentah.

Biaya pemesanan dan resiko penyimpanan digudang.

Tingkat kecepatan material menjadinya rusak atau turun kualitasnya.

c. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover

perusahaan yang menggunakannya. Berikut ini merupakan beberapa tujuan dan

Setiap rasio memiliki tujuan dan manfaat masing-masing bagi setiap

manfaat dari Total Assets Turnover diantaranya adalah :

Menurut Kasmir (2015, Hal. 173) beberapa tujuan dan manfaat yang hendak

dicapai dari penggunaan Total Asset Turnover antara lain :

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

2) Untuk menghitung rata-rata penagihan piutang dimana hasil perhitungan

ini menunjukkan jumlah dari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

3) Untuk menghitung berapa hari

gudang.

rata-rata persediaan tersimpandalam



4) Untuk mengukur berpa kali dana yang ditanam dalam modal kerjaberputar
dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapatdicapai oleh setip modal
kerja yang digunakan.
5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktivatetap
berputar dalam satu periode.
6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaandibandingkan
dengan penjualan.
7) Dalam bidang sediaan Manajemen juga dapat mengetahui hari rata-rata
sediaan tersimpan dalam gudang.Hasil ini dibandingkan dengan taget yang
telah ditentukan atau rata-rata industry. Kemudian perusahaan dapat pula
membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio bebrapa periode yang lalu.
8) Dalam bidang modal kerja dan penjualan Manajemen dapat mengetahui
berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar setiap periode
atau dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal
kerja yang digunakan.
Menurut Jufrizen dan Nasution, (2016) Tujuan dengan menggunakan
Total Assets Turnover perusahaan akan mudah untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang, perusahaan juga mampu menghitung rata-rata
piutang, menghitung perputaran dana yang dihasilkan dan lain-lain.
Adapun manfaat yang diperoleh perusahaan dalam menggunakan rasio
ini adalah dalam bidang piutang, dalam bidang sediaan, dalam bidang
modal kerja dan penjualan, dalam bidang aktiva dan penjuaan.
d. Pengukuran Total Assets Turnover

Menurut Kasmir (2012, Hal.186) Rasio yang digunakan untuk menganalisi

manajemen assets dalam hal ini adalah Total Assets Turnover, rasio ini akan dapat



menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya
keadaan atau posisi Total Assets Turnover.

Rumus Total Assets Turnover adalah sebagai berikut :

Penjualan

Total Assets T = —
otal Assets Turnover = -

Menurut Murhadi (2013, Hal. 60) Total Assets Turnovermenunjukkan efektivitas
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menciptakan pendapatan. Diukur
dengan cara :

Net Sales

Total Assets Turnover = ——
Total Aktiva

3. Quick Ratio
a. Pengertian Quick Ratio

Quick ratio sering disebut dengan istilah rasio cepat.Ratio cepat adalah ukuran
uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari pada rasio lancar karena
pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit
tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian. Dengan kata lainQuick ratio
ini menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan assets sangat lancar (diluar
persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya) yang dimiliki perusahaan

dibandingkan dengan total kewajiban lancar.



Menurut Kasmir (2012, hal.136) rasio cepat atau Quick ratio atau rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi atau membayar kewajiban atau
hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.

Menurut Syamsuddin (2013, Hal 125) Quick ratiosering disebut dengan

rasio cepat.Rasio cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang

lebih teliti dari pada rasio lancar karena pembelannya mengeliminasi

persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit tidak likuid dan

kemungkinan menjadi sumber kerugian.

Menurut Hani (2014, Hal. 73) Quick ratiomerupakan alat ukur bagi
kemampuan peusahaan untuk membayar hutang jangka yang segera harus dipenuhi
dengan jumlah kas yang dimiliki.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Quick ratiomerupakan alat ukur
untuk menilai kemampuan perusahaan dengan mengurangi persediaan yang dianggap
likuid dalam membayar kewajiban jangka pendeknya.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Quick Rasio

Quick ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi prosesnya dengan mengurangkan persediaan yang dianggap kurang likuid
karena prosesnya cukup panjang, yaitu melalui penjualan dan kemudian piutang
dagang atau tunai. Jika penjualan dilakukan dengan kredit maka akan menjadi
piutang dagang bagi perusahaan namun maka dijual secara tunai maka akan menjadi
kas bagi perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 97) faktor-faktor yang perlu diperhatikan dibagi
atas tiga bagian yaitu :

1) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh dana

jangka panjang.



2)

3)

Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah satu sebab dari
keadaan tidak likuid.

Volume kegiatan perusahaan

Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan dana
untuk membiayai harta lancar.

Pengendalianharta lancar

Apabila pengendalian kurang baik terhadap besarnya investasi dalam
persediaan yang melebihi dari pada yang seharusnya.

Menurut Jumingan (2009, Hal.69) faktor-faktor yang mempengaruhi Quick

ratioadalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

1)

2)

3)

Sifat umum atau tipe perusahaan.

Syarat pembelian dan penjualan

Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran piutang

Pengaruh konjungtur (business cycle)

Pengaruh musim

Dengan penjelasasn sebagai berikut :

Sifat umu atau tipe perusahaan.

Modal kerja yang dibutuhkan pereusahaan jasa (public utility) relative
rendah karena investasi dalam persediaan dan piutang bencairannya
menjadikan relatif cepat.

Syarat pembelian dan penjualan

Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan

mempengaruhi besar kecilnya modal kerja.

Tingkat perputaran persediaan



Semakin sering persediaan diganti (dibeli atau dijual kembali) maka
kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang)
akan semakin rendah.

4) Tingkat perputaran piutang
Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang diperlukan
untuk mengubah piutang menjadi uang kas.

5) Pengaruh konjungtur (business cycle)

Pada periode makmur (prospeity) aktivitas perusahaan meningkat dan

perusahaan cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan

hargayang masih rendah.
6) Pengaruh musim

Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah maksimum

modal kerja untuk periode yang relative pendek.

Dapat disimpulkan bahwa asset lancar merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi rasio likuiditas. Dengan melihat volume kegiatan perusahaan maka
investor akan mengetahui sejauh mana peusahaan melakukan kegiatan pengelolaan
atas aktiva yang dimiliki sehingga memperoleh return yang sesuai dengan targer.
¢. Tujuan dan Manfaat Quick Ratio

Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan membayar
kewajban jangan pendek (utang lancar) pada saat jatuh tempo dengan menggunakan
aktiva lancar.Dasar perhitungan rasio diperoleh dari aktiva lancardebandingkan

dengan kewajiban lancar.Semakin tinggi rasio ini semakin baik artinya aktiva lancar



dapat menutupi kewajiban lancar yang disebut likuid.Akan tetapi terlalu tinggi rasio

ini juga tidak baik, karena perusahaan tidak dapat mengelola aktiva lancar dan efektif.

Kasmir, (2012, hal. 132) mengatakan bahwa bebrapa tujuan dan manfaat dari

rasio likuid, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan mambayar kewajiban atas utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu
yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

Untuk mengukur kemampuan peusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang
berumur dibawah satu tahun atas sama dengan satu tahun, dibandingkan
dengan total aktiva lancar.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar dikurangi persediaan dan utang dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan kas dan
utang.

Untuk menjadi kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu dengan

membandingkannya untuk beberapa periode.



8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen atau memperbaiki Kkinerjanya,
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Menurut jufrizen dan Nasution, (2016) tujuan dengan menggunakan

rasio likuiditas adalah investor atau kreditur akan mengetahui seberapa

besar kemampuan perusahaan dalam membayar hutang. Kemudian
sebagai alat ukur bagi manajemen untuk memperbaiki kinerjanya untuk
periode yang akan datang.

Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan dimasa yang akan datang dapat
menggunakan rasio likuiditas, selain itu dengan menggunakan rasio likuiditas
investor serta kreditur akan mengetahui seberapa besar kemampuan peerusahaan
dalam membayar hutang. kemudian sebagai alat ukur bagi manajemen dalam
memperbaiki kinerjanya untuk periode yang akan datang.

d. Pengukuran Quick Ratio

Ada beberapa jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan.Masing-masing
jenis rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangkan pendeknya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 137) mengatakan bahwa rumus untuk mencari

Quick ratio adalah sebagai berikut :

Assets lancar — inventory

uick ratio =
¢ current liabilities



Quick ratio merupaka rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi  kewajiban lancarnyadengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai sediaan.

Sedangkan menurut Murhadi (2013, hal.57) untuk mengukur Quick ratio

dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

current Assets — (Inventoryes + prepayment)
current liabilities

Quick ratio =

Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwa Quick ratio adalah
perbandingan dari assets lancar dikurangi dengan persediaan terhadap hutang lancar,
dimana semakin besar persentase Quick ratio semakin baik bagi perusaan.ltu artinya

perusahaan membayar hutangnya.

4. Inventory Turnover
a. Pengertian Inventory Turnover
Inventory Turnover mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang
dagang.Rasio ini untuk menilai efiiensi operasional yng memperlihatkan seberapa
baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan.
Menurut Riyanto (2009, hal. 334) Inventory Turnover menunjukkan
kemampuan dana yang tertanam dalam Inventory Turnover berputar

dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi
untuk adanya overstoke.

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 180)Perputaran persediaan
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditahan dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode.
Semakin kecil rasio ini, semakin tidak baik demikian pula sebaliknya.



Menurut Harahap (2008, hal.308) Perputaran persediaan adalah
Menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus
produksi normal.Semakin cepat perputarannya semakin baik karena
dianggap kegiatan penjual berjalan cepat.

b. Tujuan dan Manfaat Inventory Turnover

Inventory Turnover menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang
dagangan diganti dalam satu tahun (dijual dan diganti).Tingkat perputaran persediaan
mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangannya, dan menunjukkan
hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang atau membagi tingkat
penjualan yang ditentukan.

Adapun tujuan dan manfaat Inventory Turnover menurut Kasmir (2012, hal.
174) adalah sebagai berikut :

1) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.

2) Hal ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau rata-rata
industri.

3) Kemampuan perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini dengan
pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat Inventory
Turnover adalah mengetahui persediaan dalam gudang, mengetahui perbandingan
hasil dengan target perusahaan, dan mengetahui antara hasil rasio sekarang dengan
beberapa periode yang lalu.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhilnventory Turnover

Inventory Turnover perlu diperhatikan untuk mengetahui berapa lama waktu

yang dibutuhkan perusahaan untuk menghabiskan dalam proses produksinya.



Menurut Riyanto (2009, hal. 74) besar kecilnya persediaan bahan mentah
yang dimiliki perusahaan ditentukan oleh berbagai faktor yaitu :

1) Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan terhadap
gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat menghambat atau
mengganggu jalannya proses produksi.

2) Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang
direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada volume sales yang
direncanakan.

3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk mendapatkan
biaya pembelian yang minimal.

Sedangkan menurut Sudana (2011, hal. 230)adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi Inventory Turnover adalah sebagai berikut :

1) Permintaan Persediaan
Semakin besar fluktuasi permintaan yang tidak dapat diketahui, semakin
besar resiko terjadinya kehabisan persediaan.

2) Lead Time
Semakin tidak pasti lead time untuk penggantian atau pemesanan persediaan,
semakin besar resiko kehabisan persediaan.

3) Biaya Kehabisan Persediaan

Semakin besar biaya kehabisan persediaan, semakin banyak jumlah
persediaan pengamanan yang harus dipertahankan.

4) Biaya Penyimpanan Tambahan Persediaan



Semakin besar biaya penyimpanan persediaan, berarti semakin mahal biaya
untuk pengadaan persediaan pengamanan.

Dengan demikian jumlah persediaan yang optimal tidak terlepa dari tujuan
utamanya, yaitu meluncurkan dan memaksimalkan penjualan. Semakin maksimalnya
penjualan perusahaan maka tentu akan meningkatkan perputaran persediaan
perusahaan.

d. Pengukuran Inventory Turnover
Menurut Sudana (2011, Hal.21) rasio ini mengukur efektivitas dan efisiensi
perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan.Inventory Turnover

dapat diukur dengan cara sebagai berikut :

Sales

Inventory Turnover = ——
inventory

Menurut Sujarweni (2017, Hal. 63) kemampuan dana yang tertanam dalam Inventory

berputar dalam satu periode tertentu. Inventory Turnoverdapat diukur sebagai berikut

Harga Pokok Produk
inventory rata — rata

Inventory Turnover =

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif dan efisien pengelolaan
persediaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menghasilkan

penjualan, dan sebaliknya.



B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Total Assets Turnover Terdahap Return On Equity

Rasio yang digunakan untuk menunjukkan besarnya efektivitas menejemen
perusahaan dalam menggunakan assetsnya untuk menghasilkan pendapatan atau laba
ditunjukkan melalui Total Assets Turnover besarnya hasil perhitungan rasio ini akan
semakin baik, karena hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa aktiva yang
dimiliki perusahaan dapat lebih cepat berputar sehingga akan lebih cepat dalam
memperoleh laba.

Total Assets Turnover merupakan rasio perbandingan antara penjualan yang
dihasikan dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi perputaran
suatu aktiva perusahaan, maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola
asetnya dan semakin baik tingkat efisiensi penggunaan aktiva dalam menunjang
penjualan. Perputaran asset yang meningkat akan dapat meningkatkan volume
penjualan untuk mendapatkan laba yang maksimal sehingga semakin cepat tingkat
perputaran aktiva maka semakin cepat peningkatan laba yang dihasilkan. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh antara Total Assets Turnover terhadapReturn On
Equity.

Menurut Kasmir (2012, hal.190)Total Assets Turnover rasio yang digunakan
untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dan jumlah penjualan yang

diperoleh dari tiap rupiah aktiva.



Dalam penelitian Pongrangga, dkk (2015) menyatakan bahwa secara parsial
hasil menunjukkan Total Assets Turnover memiliki pengaruh signifikan terhadap
Return On Equity.

Dengan demikian, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Total Assets
Turnover pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity.

2. Pengaruh Quick RasioTerdahap Return On Equity

Quick Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar (hutang jangka pendek)
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).

Menurut Kasmir (2012. Hal, 146) Quick Rasio merupakan rasio uji
cepat yang menunjukkan kemampuan peusahaan membayar utang, hal
ini dapat ditunjukkan dari tersediaannya dana kas atau yang setara
dengan kas seperti rekening giro dan tabungan.

Dalam penelitianPutra (2013) menyatakan bahwa Quick Rasio berpengaruh
positif terhadap Return On Equity.

Dengan demikian, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Quick Rasio
pengaruh positif terhadap Return On Equity.

3. Pengaruh Inventory Turnover Terdahap Return On Equity

Menurut Kasmir (2012. Hal, 180) perputaran persediaan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam
satu periode.

Semakin tinggi Inventory Turnover maka semakin cepat kembalinya dana

yang tertanam pada persediaan tersebut. Akibatnya, laba yang diperoleh akan menjadi

bertambah. Banyaknya laba yang diterima ini akan menaikkan tingkat pofitabilitas



perusahaan. Hal ini berarti perusahaan baik dalam menggunakan ekuitasnya untuk
menghasilkan laba, demikian pula sebaliknya semakin besar (tinggi) nilai Return On
Equity semakin baik manajmen perusahaan dalam menggunakan ekuitasnya dalam
menghasilkan laba.

Dalam penelitian Jufrizen (2015) menyatakan bahwa Inventory Turnover
memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

Dari penjelasan diatas, maka Pengaruh Total Assets Turnover, Quick Rasio,
Inventory Turnover terhadap Return On Equity pada perusahaan Pertambangan Batu

Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat sebagai berikut :

Total Assets Turnover

Quick Ratio Return On Equity

A

Inventory Turnover

Gambar 11.1
Kerangka Konseptual



C. Hipotesis
Berdasar kerangka teoritis dan kerangka konseptual sebagai mana telah
diurakan sebelumnya maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Total Assets Turnoverberpengaruh terhadap Return On Equity pada
perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Quick Rasioberpengaruh terhadap Return On Equity pada perusahaan
Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Inventory Turnoverberpengaruh terhadap Return On Equity pada perusahaan
Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Total Assets Turnover, Quick Rasio,Inventory Turnoverberpengaruh terhadap
Return On Equity pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif.Menurut
Juliandi, dkk (2015, hal 90) Analisis data asosiatif bertujuan menganalisis
permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh Total Assets Turnover, Quick Ratio, dan
Inventory Turnover pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk

angka dengan menggunakan instrument formal, standard, dan bersifat mengukur.

B. Definisi Operasional

Definsi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Variabel Terikat (\Variabel Dependen)

Menurut Juliandi, dkk (2015, hal 22) variabel dependent adalah Variabel
yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas. Variabel
terikat (YY) yang digunakan dalam penelitian adalah Retun On Equity (ROE) pada
perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Retun On Equity (Y)

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Retun On Equity.
Profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat
efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam memeperoleh laba. Dimana dalam
penelitian ini alat ukur atau rasio profitabilitas dibatasi oleh Return On Equity (ROE)
Menurut Kasmir (2012, hal. 204).

Rumus Return On Equity adalah sebagai berikut :

. EAT
Return on Equity (ROE) = Total Modal

2. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Menurut Juliandi, dkk (2015, hal 22) Variabel Independent adalah kebalikan
dari variabel terikat.Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. Dengan kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya
perubahan nilai pada variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan dalam
penelitian adalah Total Assets Turnover (X1), Quick Ratio (X2), Inventory Turnover
(X3). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Total Assets Turnover (X1)

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Assets
Turnover. Total Assets Turnover (TATO) adalah rasio pengelolaan aktiva terakhir
mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung dengan membagi
penjualan dengan total asset dan mengukur seberapa jumlah penjualan yang diperoleh

dari tiap rupiah aktiva. Apabila perusahaan tidak menghasilkan volume usaha yang



cukup untuk ukuran investasi sebesar total aktivanya, maka penjualan harus
ditingkatkan Menurut Kasmir (2012, hal. 185).

Rumus Total Assets Turnover adalah sebagai berikut :

Penjualan

Total Assets T =
otal Assets Turnover Total Aktiva

b) Quick Ratio (X2)

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quick Ratio.Quick
ratio atau rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi atau
membayar kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan Menurut Kasmir (2012, hal.136).

Rumus Quick Ratio adalah sebagai berikut :

Assets lancar — inventory

uick ratio =
Q current liabilities

c¢) Inventory Turnover (X3)

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inventory
Turnover.Inventory Turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam
Inventory Turnover berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari
inventory dan tendensi untuk adanya overstoke Menurut Riyanto (2009, hal. 334).

Rumus Inventory Turnover adalah sebagai berikut :

Harga Pokok Produk
inventory rata — rata

Inventory Turnover =



C. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia yang berupa data laporan keuangan pada perusahaan Pertmbangan
Batu Bara.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januarisampai dengan Maret
2018.

Tabel 111.1
Woaktu Penelitian

BULAN/MINGGU
KEGIATAN DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET
213 112(3]4 314
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D. Populasi dan sampel

1. Populasi Penelitian



Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalahperusahaan
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan selalu menyajikan laporan
keuangan di Bursa Efek Indonesia selama priode 2013-2017.

Berikut ini adalah perusahaan-perusahaan Pertambangan Batu Bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Dengan populasi sebanyak

22 perusahaan Pertambangan Batu Bara .

Tabel 111.2
Populasi Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
1 ADRO Adaro Energy Thk
2 ARII Atlas Resources Thk
3 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk

d.h Atpl Resource Thk

d.h Anugrah Tambak Perkasindo Thk
4 BORN Borneo Lambung Energy & Metal Tbk
5 BSSR Baramulti Suksessarana Thk
6 BUMI Bumi Resources Thk
7 BYAN Bayan Resources Thk
8 DEWA Darma Henwa Tbk
9 DOID Delta Dunia Makmur Tbk
10 | FIRE Alfa Energi Makmur Tbk

D.H Delta Propertindo Tbk
11 | GEMS Golden Energy Tbk
12 | GTBO Garda Tujuh Buana Thk
13 | HRUM Harum Energy Thk
14 | ITMG Indo Tambangraya Thk
15 | KKGI Resource Alam Indonesia Thk
16 | MBAP Mitrabara Adiperdana Thk
17 | MYOH Samindo Resource Thk
18 | PKPK Perdana Karya Perkasa Tbhk
19 | PTBA Tambang Baru Bara Bukit Asam (Persero) Thk
20 | PTRO Petrosea Thk
21 | SMMT Golden Eagle Energy Thk
22 | TOBA Toba Bara Sejahtera Thk




2. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode purposhe
sampling,Yaitu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu dengan tujuan agar memperoleh sampel refresentatif
(mewakili) sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Sampel yang dipilih dalam
penelitian ini adalah perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Dengan kriteria sebagai berikut:
a. Saham perusahaan yang masih aktif yang terdaftar di BEI priode 2013-
2017
b. Laporan keuangan yang disajikan selama peiode 2013 sampai dengan 2017
dalam Currency Rupiah (Rp)
c. Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit
pada priode 2013-2017.
Dari kriteria diatas peneliti dapat mengambil sampel sebanyak 7
perusahaan yang memenubhi kriteria diatas dari 22 perusahaan Pertambangan Batu
Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tabel 111.3
Sampel Penelitian

NO KODE NAMA PERUSAHAAN

BSSR Baramulti Suksessarana Thk

GEMS Golden Energy Thk

HRUM Harum Energy Tbhk

ITMG Indo Tambangraya Thk

MYOH Samindo Resource Thk

PTBA Tambang Baru Bara Bukit Asam (Persero) Thk

N[OOI WN -

TOBA Toba Bara Sejahtera Thk




E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datadalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
dokumentasi.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
bersumber dari data sekunder. Sumber yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia dari situs resminya, yaitu laporan keuangan perusahaan Pertambangan

Batu Bara tahun 2013-2017.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif.Menurut Juliandi, dkk (2015, hal 85) Analisis data kuantitatif adalah
analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik
tertentu.

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat baik secara parsial maupun simultan. Berikut adalah analisis data yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisi regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat
akibat pengaruh nilai variabel bebas.
Y =a+ Bl1x1 + B2x2 + B2x2 + ¢
Keterangan :

y = Return On Equity (ROE)



a =nilai Y bila X1, X2=0

B1, B2, B3 = Angka arah koefisien regresi

x1 = Total Assets Turnover (TATO)
X2 = Quick Rasio (QR)

x3 = lventory Turnover (ITO)

€ = Standart eror

Agar regresi berganda dapat digunakan, maka terdapat kriteria- kriteria
dalam uji asumsi Kklasik. Penguji ini diasumsikan untuk mendeteksi adanya
penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda, kriterianya adalah sebagai
berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
dan variabel atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan
keputusan, menurut Duwi Priyanto (2013) sebagai berikut:

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik historgramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolimenearitas



Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas, dengan
ketentuan:

1) Jika VIF < 10, maka tidak tejadi multikolinearitas.
2) Jika VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas.
3) Jika tolerance > 0,01, maka tidak terjadi multikolinearitas.

4) Jikatolerance < 0,01, maka terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. Metode
informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. Dasar
pengambilan keputusan adalah ;

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengidikasikan
telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumb Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik — titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Menurut Juliandi, dkk (2015, hal 163) Autokorelasi bertujuan untuk

menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan



pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya).Jika  terjadi  korelasi, maka dinamakan ada problem
aoutokorelasi.Maka model regresi yang baik adalah bebas dari oatokorelasi. Salah
satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W).
1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada oautokorelasi positif.

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada aoutokorelasi negatif.

2. Penguji Hipotesis

Menurut Juliandi, dkk (2015, hal 44) “ hipotesis adalah dugaan atau
jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian
terdahulu sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk
mengetahui apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara Xi, X2,
X3 berpengaruh terhadap Y. Ada dua jenis koefisien yang dapat dilakukan yaitu
dengan uji t dan uji f.
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk mengkaji signifikan antara

variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :



t = Nilai t hitung

r = Koefisien kolerasi

n = Jumlah sampel

Tahap-tahap :

1) Bentuk pengujian
Ho : rs = 0, artinya berpengaruh dan tidak signifikan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat ().
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).

2) Kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima apabila —tiape< thitung< tuabel, Pada a = 5%, ds = n-k

Ha dlterima apabila thitung> ttabe| atau - thitung< ttabe|

Gambar 111.1
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b. Uji Simultan Singnifikan (Uji-F)

Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuam
menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel tidak
terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi
sama dengan nol, Rumus uji F adalah sebagai berikut :

B R?/k
 (1-R)/(n—-k-1)

Fy

Keterangan :
Fn = Nilai f hitung
R? = Koefisien kolerasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
Adapun Tahap-tahapanya adalah sebagai berikut :
1) Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F
Ho = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variable bebas
terhadap variable terikat.
Ha # 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable bebas dengan
variable terikat.
2) Menentukan nilai F table
Menentukan taraf nyata atau level of significant, a = 0,05 atau 0,01
Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu :
df pembilang = dfn =df;= k

df penyebut = dfd = df,=n-k -1



3)

4)

Dimana :

d = degree of freedom/ derajad kebebasan

n  =Jumlah sampel

k = Banyaknya koefisien regresi
Menentukan daerah keputusan, yaitu dimana daerah hipotesa nol diterima atau
ditolak.
Ho diterima jika Friung<Franel, artinya sermua variable bebas secara bersama-
sama bukan merupakan variable penjelas yang signifikan terhadap variable
terikat.
Ha ditolak jika Fniung>Frabel, artinya sermua variable bebas secara bersama-
sama merupakan variable penjelas yang signifikan terhadap variable terikat.
Menentukan uji statistik nilai F
Bentuk distribusi F selalu bernilai positif.Nilai F table yang diperoleh
dibandingkan dengan nilai F hitung apabila nilai F hitung lebih besar dari F
table maka diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variable independen dan variable dependen.

Gambar 111.2
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2. Kaoefisien Determinasi

Menurut Juliandi, dkk (2015, hal 158) “ nilai R-square dari koefisien
determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh nilai variabel bebas”. Nilai koefisien determinasi adalah antara
0 dan 1.Apabila nilai R-square semakin mendekati satu maka semakin besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus koefisien determinasi
sebagai berikut :

D = R?x 100%

Dimana :
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Perusahaan
Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun
dalam periode (2013-2017). Penelitian ini melihat apakah Total Assets Turnover,
Quick Ratio Dan Inventory Turnoverberpengaruh secara signifikan terhadap Return
On Equity. Pemilihan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan metode sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Seluruh perusahaan
Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 22
perusahaan.Kemudian yang memenuhi kriteria sampel keseluruhan dari jumlah
populasi yaitu ada 7 perusahaan Asuransi yang terdaftar di BEI.

Berikut ini nama-nama perusahaan yang menjadi objek sampel dalam
penelitian ini, yaitu:

Tabel 1V.1
Sampel Penelitian

NO KODE NAMA PERUSAHAAN

BSSR Baramulti Suksessarana Thk

GEMS Golden Energy Thk

HRUM Harum Energy Thk

ITMG Indo Tambangraya Tbhk

MYOH Samindo Resource Thk

PTBA Tambang Baru Bara Bukit Asam (Persero) Thk
7 TOBA Toba Bara Sejahtera Thk

Sumber : Bursa efek indonesia
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1. Rasio Keuangan
a. Return On Equity

Variabel terikat (YY) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity, merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total ekuitas. Menurut
Syamsuddin (2013, Hal.64) Return On Equitymerupakan suatu pengukuran dari
penghasilan (Income) yang tersedia bagi parapemilik perusahaan (baik pemegang
saham biasa meupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka
investasikan didalam perusahaan. Secara umum tentu saja semakin tinggi return atau
penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan. Return On
Equity yang semangkin tinggi, akan semangkin baik bagi profitabilitas perusahaan
karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba.

Beriku ini adalah perhitungan Return On Equity pada masing-masing
Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5

tahun dalam periode 2013-2017.

Tabel 1V.2
Return On Equity
TAHUN
NO | KODE 2013 2014 2015 2016 2017 | RATARATA
1 BSSR 5.43 2.84 25.13 21.39 55.25 22.01
2 GEMS 5.75 4.36 0.84 1.32 41.1 10.67
3 HRUM 12.55 0.73 -5.53 5.02 14.08 5.37
4 ITMG 23.91 22.72 7.48 14.31 26.37 18.96
5 MBAP 7.01 30.06 46.94 29.59 47.94 32.31
6 PTBA 24.55 23.09 20.2 14.67 43.09 25.12
7 TOBA 26.52 25.04 16.58 8.68 23.68 20.1
RATA-RATA | 15.10 15.55 15.91 13.57 35.93 19.22

Sumber : Bursa Efek Indonesia



Dari tabel diatas terlihat data Return On Equity yang menunjukkan dari tahun
2013-2017 dengan rata-rata Return On Equity sebesar 19.22. Jika dilihat dari rata-
rata, ada 1 tahun yang berada diatas rata-rata Return On Equity yaitu tahun 2017
sebesar 35.93, dan 4 tahun yang berada dibawah rata-rata yaitu tahun 2013 sebesar
15.10, tahun 2014 sebesar 15.55, dan ditahun 2015 sebesar 15.91, dan tahun 2016
sebesar 13.37.

Hal ini menunjukkan bahwa Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dalam menghasilkan laba belum maksimal dikarenakan ada beberapa
perusahaan yang mengalami penurunan laba, hal ini akan berdampak pada masa
depan perusahaan, jika perusahaan tidak dapat menghasilkan laba secara maksimal
maka perusahaan tersebut akan terancam kebangkrutan karena perusahaan tidak bisa
melunasi kewajibannya. Didalam rasio ini semangkin besar nilai rasionya, maka
semangkin besar total aset perusahaan yang akan dijadikan laba. Artinya, semangkin
besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan akan semangkin baik bagi perusahaan
tersebut karena perusahaan mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dengan

baik dan perusahaan mampu memenuhi kewajibannya.

b. Total Assets Turnover

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Assets
Turnover, merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva.Menurut
Hani (2014, Hal. 74) Total Assets Turnovermerupakan ukuran tentang sampai

seberapa jauh aktiva telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau



menunjukkan berapa kali aktiva yang dipergunakan dalam kegiatan operasi berputar
dalam satu periode tertentu.

Beriku ini adalah perhitungan Total Assets Turnover pada masing-masing
Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5

tahun dalam periode 2013-2017.

Tabel 1V.3
Total Assets Turnover
TAHUN
NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA

1 BSSR 0.90 1.20 1.49 1.33 1.87 1.36
2 GEMS 1.10 1.38 0.96 1.89 1.83 1.43
3 HRUM 0.52 1.08 0.66 0.53 0.71 0.70
4 ITMG 1.57 1.48 1.35 1.13 1.22 1.35
5 MBAP 1.78 1.60 2.01 1.61 1.61 1.72
6 PTBA 0.95 1.72 1.85 1.68 1.75 1.59
7 TOBA 1.35 1.66 1.23 0.99 0.89 1.22
RATA-RATA 1.11 1.36 1.25 1.21 1.31 1.34

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel diatas terlihat data Total Assets Turnover yang menunjukkan dari
tahun 2013-2017 dengan rata-rata Total Assets Turnover sebesar 1.34. Jika dilihat
dari rata-rata, ada 1 tahun yang berada diatas rata-rata Total Assets Turnover yaitu
tahun 2014 sebesar 1.36, dan 4 tahun yang berada dibawah rata-rata yaitu tahun 2013
sebesar 1.11, tahun 2015 sebesar 1.25, dan ditahun 2016 sebesar 1.21, dan tahun 2017

sebesar 1.31.

c. Quick Ratio
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quick Ratio,
merupakan perbandingan antara aktiva lancar setelah dikurangi persediaan dengan

hutang lancar.Menurut Syamsuddin (2013, Hal 125) Quick ratiosering disebut dengan



rasio cepat.Rasio cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari
pada rasio lancar karena pembelannya mengeliminasi pesediaan yang dianggap aktiva
lancar yang sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian.

Beriku ini adalah perhitungan Quick Ratio pada masing-masing Perusahaan
Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun

dalam periode 2013-2017.

Tabel IV.4
Quick Ratio
TAHUN
NO | KODE 2013 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA
1 BSSR 0.24 0.52 0.74 1.00 1.35 0.77
2 | GEMS 1.69 2.05 2.56 3.62 1.62 2.31
3 | HRUM 3.11 3.36 6.68 4.91 5.25 4.66
4 ITMG 1.67 1.15 1.39 -25.73 2.1 -3.88
5 MBAP 0.44 1.96 1.89 2.97 2.55 1.96
6 PTBA 1.08 0.84 0.38 0.51 0.53 0.67
7 | TOBA 0.67 0.77 1.08 0.75 1.15 0.88
RATA-RATA 1.27 1.52 2.10 -1.71 2.08 1.05

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel diatas terlihat data Quick Ratio yang menunjukkan dari tahun 2013-
2017 dengan rata-rata Quick Ratio sebesar 1.05. Jika dilihat dari rata-rata, ada 4 tahun
yang berada diatas rata-rata Quick Ratio yaitu tahun 2013 sebesar 1.27, tahun 2014
sebesar 1.52, dan ditahun 2015 sebesar 2.10, dan tahun 2017 sebesar 2.08. dan 1
tahun yang berada dibawah rata-rata yaitu tahun 2016 sebesar -1.71.

Quick Ratio menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menutupi atau melunasi hutang lancarnya dengan menggunakan aktiva yang
likuid.Semakin tinggi Quick Ratio suattu perusahaan maka semakin baik pula tingkat

likuiditas perusahaan.



d. Inventory Turnover

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inventory
Turnover, merupakan perbandingan antara harga pokok produk dengan persediaan
rata-rata.Menurut Harahap (2008, hal. 308) Perputaran persediaan adalah
Menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi
normal.Semakin cepat perputarannya semakin baik karena dianggap kegiatan penjual
berjalan cepat.

Beriku ini adalah perhitungan Inventory Turnover pada masing-masing

Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5

tahun dalam periode 2013-2017.

Tabel IV.5
Inventory Turnover
TAHUN
NO| KODE 53 2014 2015 2016 2017 | RATARATA
1 BSSR -5.63 -14.28 -24.12 -28.48 -41.03 -22.71
2 | GEMS 24.55 0.04 -19.56 -19.91 -36.3 -10.24
3 | HRUM 29.64 18.69 18.08 -18.96 -21.71 5.15
4 ITMG -13.82 -11.96 -9.95 -0.03 -0.04 -7.16
5 | MBAP -7.45 -7.919 -11.24 -10.35 -9.28 -9.25
6 PTBA -0.09 -9.46 -8.47 -8.27 -9.71 -7.20
7 | TOBA 10.57 -11.71 -9.49 -10.97 -10.74 -6.47
RATA-RATA | 471 -4.59 -8.10 -12.13 -16.11 -8.27

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel diatas terlihat data Inventory Turnover yang menunjukkan dari
tahun 2013-2017 dengan rata-rata Inventory Turnover sebesar -8.27. Jika dilihat dari
rata-rata, ada 3 tahun yang berada diatas rata-rata Inventory Turnover yaitu tahun

2013 sebesar 4.71, tahun 2016 sebesar -12.13, dan ditahun 2017 sebesar -16.11. dan 2



tahun yang berada dibawah rata-rata yaitu tahun 2014 sebesar -4.59, dan tahun 2015
sebesar -8.10.

Hal ini menunjukkan bahwa suatu perusahaan memiliki Inventory
Turnoveryang tinggi dalam perusahaannya berarti perusahaan tersebut mampu
mengelola aktivanya dengan efisien dan dapat meningkatkan laba perusahaan, begitu
juga sebaliknya. Semakin tinggi rata-rata persediaan suatu perusahaan, maka semakin
pendek waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menghabiskan persediaan yang ada,
dan semakin kecil pula biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk biaya
pemeliharaan, dengan kata lain semakin kecilnya biaya yang harus dikeluarkan

perusahaan, maka laba perusahaan akan naik.

2. Uji asumsi klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi linier
berganda.Dalam uji asumsi Kklasik tersebut meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokolerasi.Menurut Juliandi (2013,
hal. 169) Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang
digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.Berikut ini pengujian untuk

menentukan apakah kedua asumsi tersebut dipenuhi atau tidak.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua
carauntuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak. Yaitu melalui

pendekatan histogram, pendekatan grafik dan uji kolmogorov smirnov.
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Sumber : hasil pengelolaan data (2019)
Gambar IV.1
Grafik Histogram
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji (secara
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data berdistribusi
normal, maka data akan berbentuk seperti lonceng. Apabila data terlihat jauh dari
bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal.Pada gambar
diatas diketahui bahwa grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal.Karena
kurva memiliki kecendrungan seimbang, baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva
berbentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna.

Berikut ini uji normalitas yang menggunakan grafik p-plot pada gambar

dibawah ini:



MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Sumber :hasil pengelolaan data (2019)

Gambar V.2
Grafik P-Plot

Pada grafik uji normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data

menyebar disekitar garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

telah memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk dianalisis.

Hal ini juga didukung dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov terlihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.6
Uji Kolmogorov Smirnov
Unstandardized
Residuel

N 35
Normal Parameters®™” Mean .0000000
Std. Deviation 11.9445753

Most Extreme Differences Absolute .0.119
Positive .0.119

Negative -0.077

Test Statistic .0.119
Asymp. Sig. (2-tailed) :200%¢

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Total Assets Turnover, quick
Rasio, Invntory Turnover danReturn On Equity nilai kolmogorov smirnov adalah
0,119. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05

berarti penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Menurut Juliandi, dkk (2013, hal. 170) digunakan untuk menguji apakah pada

regresi ditemukan adanya korelasi kuat/tinggi  diantara  variabel

yang
independen.Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance
Inflasi Factor) antar variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance <0,10

sama dengan VIF >1

Tabel IV.7
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Correlations Collinearity Statistics
IModel Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
TATO .575 .480 436 .806 1.240
QR -.040 -.021 -.017 .993 1.007
ITO -.415 -.225 -.184 .808 1.237

a. Dependent Variabel ROE

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) untuk variabel Total Assets Turnover (X;) sebesar 1,240, variabel Quick Ratio
(X2) sebesar 1,007,

dan variabel Inventory Turnover (X3) sebesar 1,237, dari



masing-masing variabel yaitu variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih
dari 10. Demikian juga nilai Tolerance pada Total Assets Turnover sebesar 0,806,
Quick Ratio sebesar 0,993 dan Inventory Turnover sebesar 0,808. Dari masing-
masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas antara variabel independen yang
diindikasikan dari nilai tolerance variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat

dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Juliandi, dkk (2013, hal. 171) Heteroskedastisitas yang digunakan
untuk mengnuji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari
residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah : jika pola tertentu,
seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah

dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar IV.3
Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik Scatterplotterlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas, serta titk-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka menunjukkan tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk
melihat Return On Asset perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
berdasarkan masukan variabel independen Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to

Equity Ratio dan Net Working Capital to Total Asset.

d. Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode satu dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada

masalah autokolerasi. Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan



sepanjang waktu berkaitan satu sama

lainnya.

Untuk menguji

keberadaan

autokolerasi dalam penelitian ini digunakan uji statistik Durbin Witson. Salah satu

cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (DW). Kreteria

pengujinya adalah :

1) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokolerasi positif

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokolerasi

3) Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokolerasi negatif

Tabel berikut ini adalah penyajian hasil D-W dengan menggunakan program

SPSS Versi 24.0

Tabel IV.8
Hasil Uji Autokolerasi

Model Summaryb

Change Statistics

Adjusted R| Std. Error of | R Square F Sig. F Durbin-
IModel] R |R Square| Square the Estimate Change |Change| dfl df2 | Change | Watson
1 .604% .365 .303 12.50919 .368| 5.935 31 .003 1.648

a. Predictors: (Constant), ITO, QC, TATO

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) yang

didapat sebesar 1,648.Hal ini berarti termasuk hasil perolehan D-W termasuk pada

kriteria kedua, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah

autokolerasi atau tidak ada autokolerasi.



3. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai
variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas.Dimana analisisregresi linier
berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Setelah semua asumsi klasik sudah diuji maka model
persamaan regresi berganda dapat digunakan dalam menganalisis variabel
independen vyaitu variabel X; Total Assets Turnover variabel X,Quick Ratio, dan
variabel Xslnventory Turnover serta satu variabel dependen, Y Return On Equity.

Persamaan umun regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Y = a+b X+ b2X2+b3X3

Dimana:

Y = Return On Equity

A = Konstanta

bidan b2 = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel
X1 = Total Assets Turnover

X2 = Quick Ratio

X3 = Inventory Turnover

Berikut ini merupakan hasil pengelolaan data dengan menggunakan program

SPSS Versi 24.0



Tabel IV.9
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan
) -6.019 7.632 -.789 .436
t
TATO 17.629 5.792 -.485 3.044 .005
QR -.051 440 -.017 -.116 .909
ITO -.203 .158 -.205 -.287 .208

a. Dependent Variable : ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Dari tabel diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstanta =-6,019
Total Assets Turnover =17,629
Quick Ratio =-0,051
Inventory Turnover =-0,203

Hasil tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linier berganda sehingga
diketahui persamaan sebagai berikut :
Keterangan :
a. Konstanta sebesar -6,019 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Return On
Equity telah mengalami penurunan sebesar 6,019atau 609%.
b. B; sebesar 17,629 dengan arah hubungan yang positif menunjukkan

bahwa setiap kenaikan Total Assets Turnover maka akan diikuti oleh



peningkatan Return On Equity sebesar 17,629 atau 176% dengan asumsi
variabel independen dianggap konstan.

c. P2sebesar -0,051 dengan arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Debt to Equity Ratio maka akan diikuti oleh penurunan
Return On Equiy sebesar 0,05latau 51% dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

d. PBs sebesar -0,203 dengan arah hubungan yang negatif menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Inventory Turnover maka akan diikuti oleh
penurunan Return On Equity sebesar 0,203 atau 20% dengan asumsi
variabel independen lainnya dianggap konstan.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Ujit)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan
lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X;) secara individual

terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat () :

. rvn— 2
rv1—r?
Dimana :
t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank

Hasil pengujian Uji t



Tabel 1V.10

Hasil Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan
) -6.019 7.632 -.789 436
t
TATO 17.629 5.792 -.485 3.044 .005
QR -.051 .440 -.017 -.116 .909
ITO -.203 .158 -.205 -.287 .208

b. Dependent Variable : ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5% dengan nilai t, untuk n-

k=35-3=32 adalah 2,037
1) Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Equity

Dari pengelolaan data SPSS 24.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai
berikut :

thing = 3,044

taper = 2.037

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -tabel <thitung=ttavel

Ha diterima jika : -thiwung>ttapel atau thitung<tepel



Terima Ho

Tolak Hy Tolak Hy

-t hitung -2.037 0 2.037 3.044

Gambar IV.4
Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel diatas,
maka dapat diketahui nilai thiung adalah 3.044 > 2.037 dan nilai signifikan sebesar
0.005 < 0.05 artinya Ho ditolak dan H, diterima yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh signifikan antara Total Assets Turnover terhadap Return On
Equity pada perusahaan Peretambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia .

2) Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Equity
Dari pengolahan data SPSS 24.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai
berikut :
thitung = -0.116
taper = 2,037
kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima jika : -tapel <thitung=ttavel

Ha diterima jika : -thitung>tiabel ataU thitung<ttebel
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Gambar IV.5
Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel diatas,
maka dapat diketahui nilai thiwung adalah -0.116 < 2.037 dan nilai signifikan sebesar
0.909 > 0.05 artinya Hy diterima dan H, ditolak yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Quick Ratio terhadap Return
On Equity pada perusahaan Peretambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia .

3) Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Equity

Dari pengolahan data SPSS 24.0 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai

berikut :

thitung = -0.287

taper = 2,037

kriteria pengambilan keputusan

Ho diterima jika : -tuapel <thitung=ttavel

Ha diterima jika : 'thitung>ttabel atau thitung<ttebel
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Gambar V.6
Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel diatas,
maka dapat diketahui nilai thiwung adalah -0.287 < 2.037 dan nilai signifikan sebesar
0.004 < 0.05 artinya Hy diterima dan H, ditolak yang menunjukkan bahwa secara
parsial ada pengaruh negatif dan signifikan antara Inventory Turnover terhadap
Return On Equity perusahaan Peretambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia .

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untukmelihat pengaruh secara silmutan antara Total Assets
Turnover, Quick Ratio, daninventory Turnoverterhadap Return On Equitypada
perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Uji F
juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semu variabel memiliki koefisien regresi

yang sama dengan 0. Rumus uji F sebagai berikut :

R_2
— K
Fh= (1-R2)-(n—-k-1)




Dimana :

Fn = nilai Fhitung

R = koefisie korelasi ganda

K = jumlah variabel independen

N = jumlah anggota sampel

Tabel IV.11
Hasil Uji F
ANOVA"
IModeI Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2786.217 3 928.739 5.935 .003?
Residual 4850.878 31 156.480
Total 7637.096 34

a. Predictors: (Constant), ITO, QR, TATO

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Untuk kriteria uji F dilakukan pada tingkat a = 5% dengan nilai f, untuk n=35-3-1=31
Dari pengolahan data SPSS 16.0 maka dapat diperoleh hasil uji f sebagai
berikut :
Fhiung = 5.935
Faber =2,91
Kriteria pengambilan keputusan
a. Tolak Hoapabila Fritung < Frapel atau —Fhitung > Frabel

b. Terima Hyapabila Fhitung > Frael atal —Fhitung < -Frapel
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Gambar V.7
Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji f hitung tabel diatas dapat diketahui nilai fhitng S€beSsar
5,935 dan fipe Sebesar 2,91. Dengan demikian nilai fhitung > fraper (5.935 > 2,91) artinya
hal ini menunjukkan Hy ditolak H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Total Assets
Turnover, Quick Ratio, danlnventory Turnoversecarasimultan memiliki pengaruh
terhadap Return On Equitypada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdapat di

Bursa Efek Indonesia.

5. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan
koefisien yang ditemukan.Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini
dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau
persentase pengaruh Total Assets Turnover, Quick Ratio, daninventory

Turnoverterhadap Return On Equity maka dapat diketahui melalui uji determinasi.



Tabel 1V.12
Hasil Uji Determinasi

Model Summaryb

Change Statistics

Adjusted R| Std. Error of | R Square F Sig. F Durbin-
IModel] R |R Square| Square the Estimate Change |Change| dfl df2 | Change | Watson

1 .604° .365 .303 12.50919 .368| 5.935 3 31 .003 1.648
a. Predictors: (Constant), ITO, QC, TATO

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019)

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,303 menunjukkan bahwa pengaruh
Return On Asset (variabel independen) mempunyai tingkat pengaruh yang sedang
yaitu sebesar :

D = R*x 100%

D = 0,365 x 100%

D =36,5%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,365 yang berarti 36,5% dan nilai ini menyatakan bahwa variabel Total Assets
Turnover, Quick Ratio, danlnventory Turnoversebesar 36,5% untuk mempengaruhi
variabel Return On Equity. Sedangkan sisanya 63,5% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudian Stndart Error Of Estimateadlah
sebesar 12.50919 atau 12,51%. Dimana semakin kecil angka membuat model regresi
semakin tepat, sebaliknya jika semakin besar angka ini akan membuat model regresi

tidak dalam memprediksi Return On Equity.



B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah mengenai hasil temuan dan
kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan
sebelumnya serta pola prilaku yang harus diilakukan untuk mengatasi hal tersebut.
Berikut ini ada 4 (empat) bagian yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Total Assets
Turnoverterhadap Return On Equity pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial ini menunjukkan
bahwa nilai thitung untuk variabel Total Assets Turnoveradalah 3.044 tyiyng dengan o
= 5% diketahui sebesar 2,037 dan nilai signifikan sebesar 0,005 (lebih kecil dari
0,05). Dengan demikian diperoleh (3.044>2.037) dan nilai signifikan.Artinya Hy
diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh tapi
tidak signifikan Total Assets Turnoverterhadap Return On Equity pada Perusahaan
Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian oleh Pongrangga, dkk (2015)dalam
penelitian terdahulu menyatakan bahwa Total Assets Turnoverberpengaruh signifikan
terhadap Return OnEquity. Semakin tinggi suatu aktiva perusahaan, maka akan
semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya dan semakin bai tingkat

efisiensi pengguna aktiva dalam menunjang penjualan. Perputaran aset yang



meningkat akan dapat meningkatkan volume penjualan untuk mendapatkan laba yang
maksimal sehingga semakin cepat tingkat perputaran aktiva maka semakin cepat
peningkatan laba yang dihasilkan.

Sedangkan menurut teori Wardiayah (2017, hal. 104) menyatakan bahwa
profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba yang dihasilkan dari penjualan, aktiva dan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Total Assets Turnoverterhadap Return OnEquity. Maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian
terdahulu yakni ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Total Assets
Turnoverterhadap Return On Equity pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai Quick Ratio Terhadap Return
On Equity pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thiwung untuk
variabel Quick Ratiosebesar -0,116 dan tipe dengan o = 5% diketahui sebesar 2,037
dan nilai signifikan sebesar 0,909 (lebih besar dari 0,05). Dengan demikian diperoleh
( -0,116< 2,037 ) dan nilai signifikan ( 0,909> 0,05 ). Artinya Hy diterima dan H,

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh tapi tidak signifikan



Quick Ratio terhadap Return On Equity pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian oleh Putra (2013) dalam penelitian
terdahulu menyatakan bahwa Quick Rasio berpengaruh positif terhadap Return On
Equity. Quick Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar (hutang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).

Sedangkan menurut teori Kasmir (2012, hal. 128) mengatakan bahwa
kemampuan perusahaan dalam mambayar hutang jangka pendeknya, apabila ditagih
dengan Quick Rasioyang tinggi perusahaan akan mampu untuk memenuhi hutang
tersebut terutama hutang jangka pendek yang telah jatuh tempo.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Quick Rasioterhadap Return OnEquity. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu
yakni ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Quick Rasioterhadap Return
On Equity pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai Inventory TurnoverTerhadap
Return On Equity pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thiwung

untuk variabel Inventory Turnoversebesar -0,287 dan tipe dengan a = 5% diketahui



sebesar 2,037 dan nilai signifikan sebesar 0,004 (lebih kecil dari 0,05). Dengan
demikian diperoleh ( -0,287< 2,037 ) dan nilai signifikan ( 0,004> 0,05 ). Artinya Hy
diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh tapi
tidak signifikan Inventory Turnoverterhadap Return On Equity pada Perusahaan
Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian oleh Jufrizen (2015) dalam
penelitian terdahulu menyatakan bahwa Inventory Turnoverberpengaruh signifikan
terhadap Return OnEquity. Artinya setiap peningkatan maupun penurunan yang
terjadi pada persediaan akan memberikan dampak secara langsung pada Return On
Equity. Semakin tinggi Inventory Turnovermaka semakin cepat kembalinya dana
yang tertanam pada persediaan tersebut.

Penelitian ini juga sesuai dengan teori menurut Kasmir (2012 : 180) rasio
perputaran persediaan yang digunakan untuk mengukur seberapa kali dana yang
ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode, semakin kecil rasio ini
maka semakin buruk demikian sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Inventory Turnover terhadap Return OnEquity. Maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian
terdahulu yakni adanya pengaruh yang signifikan antara Inventory Turnover terhadap
Return On Equitypada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.



4. Pengaruh Total Assets Turnover, Quick Rasio dan Inventory Turnover
terhadap Return On Equity

Berdasarkan uji f yang menguji secara silmutan yaitu apakah variabel bebas
yakni Total Assets Turnover, Quick Rasio dan Inventory Turnovermempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu Return On Equitypada Perusahaan
Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari uji ANOVA
(Analysis Of Variance) pada tabel diatas didapat Fhiwng Sebesar 5.935sedangkan Fiapel
sebesar 2,040.Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhiwng > Fraber (5.935
> 2,040). Artinya, Ho ditolak jadi dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover,
Quick Rasio dan Inventory Turnover secara bersama-sama ada pengaruh terhadap
Return On Equitypada Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Rasio likuiditas dipakai dengan menggunakan Quick Rasio karena digunakan
untuk mengukur likuiditas jangka pendek.Hal ini disebabkan rasio modal kerja
mempunyai kemampuan memprediksi kebangkrutan dengan baik. Menurut Fahmi
(2017, hal. 125) masalah likuiditas adalah yang berhubungan dengan masalah
perubahan total aktiva karena besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk
menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan modal yang sekarang dan
modal yang akan datang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wikardi dan Wiyani (2017)
Total Assets Turnover dan Inventory Turnoversecara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Return OnEquity. Dengan demikian hal ini dapat disimpulkan

bahwa jika perusahaan dapat menjual persediaan dengan cepat dan tidak dibiarkan



persediaan bertahan digudang hingga waktu yang lama maka perusahaan tidak perlu
menunggu terlalu lama dana yang ditanam di persediaan barang untuk dicairkan
menjadi uang kas, hal ini akan berdampak pada meningkatnya profitabilitas.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Total Assets Turnover, Quick Rasio dan Inventory Turnoverterhadap Return On
Equity. Maka penulis dapat menyimpulkan kesesuaian antara hasil penelitian dengan
teori, pendapat dan penelitian terdahulu bahwa ada pengaruh signifikan Total Assets
Turnover, Quick Rasio dan Inventory Turnover terhadap Return On EquityPerusahaan

Pertambangan Batu Bara Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pennelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh Total
Assets Turnover, Quick Rasio Dan Inventory Turnover terhadap Return On Equity
pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesiadengan sampel sebanyak 7 perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Secara parsial Total Assets Turnoverberpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Return On Equity pada perusahaan perusahaan Pertambangan Batu Bara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Secara parsial Quick Rasio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Return On Equity pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

3. Secara parsial Inventory Turnover berpengaruh signifikan terhadap terhadap
Return On Equity pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

4. Secara simultan Total Assets Turnover, Quick Rasio Dan Inventory Turnover
berpengaruh terhadap Return On Equity perusahaan Pertambangan Batu Bara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyatakan

hal-hal sebagai berikut :

1. Diketahui bahwa ada pengaruh signifikan Total Assets Turnover, Quick Rasio dan
Inventory Turnoversignifikan terhadap Return On Equity. Hal ini menunjukkan
bahwa Total Assets Turnover, Quick Rasio dan Inventory Turnovermampu
memprediksi Return On Equity.

2. Sebaiknya perusahaan memperlihatkan kinerja manajemen perusahaan dalam hal
Total Assets Turnover, Quick Rasio dan Inventory Turnoverdan Return On Equity
demi pencapaian tujuan perusahaan. Dengan lebih memperlihatkan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat struktur modal perusahaan. Dengan
mengurangi penggunaan hutang yang lebih besar agar tidak menimbulkan beban
bunga yang besar pula, sehingga resiko yang ditanggung oleh perusahaan dapat
diatasi. Jika perusahaan telah mengurangi hutang-hutangnya, maka aset yang
dimiliki perusahaan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan laba dan tidak hanya
untuk membayar hutang perusahaan.

3. Penelitian berikutnya sebaiknya menambahkan variabel independennya bagi yang
ingin menggunakan judul yang sama karena masih banyak variabel yang
berpengaruh terhadap Return On Equity.

4. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel masih terbatas pada perusahaan

manufaktur sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan



sampel yang berbeda misalnya jenis perusahaan yang berbeda seperti Perbankan,
Retail, dan sebagainya.

. Jika perusahaan masih menginginkan modal kerja yang baik disarankan sebaiknya
perusahaan memperlihatkan kinerja operasional yang efisien, sehingga laba yang
akan dihasilkan akan maksimal. Dan dengan keuntungan yang dimiliki dapat
digunakan untuk pembiayaan modal perusahaan tanpa pinjaman dari luar, ini akan

menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi baik.
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